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ABSTRACT 

PT Schenker Petrolog Utama is engaged in providing logistics and freight forwarding 

services. However, in the business process, problems were occurred in PT Schenker 

Petrolog Utama, namely delays in delivery. Delivery delays occur due to the delays in 

carrying out the stuffing process caused by several risk events. The House of Risk (HOR) 

method is used to minimize and overcome the risks that occur. This method aims to 

minimize risks that can cause problems in the export process at PT Schenker Petrolog 

Utama. The House of Risk method is divided into 2 phases, where phase 1 is the phase to 

identify risk events and risk agents, while phase 2 is the phase to design mitigation 

strategies that are carried out in handling effective risk agents to be implemented at PT 

Schenker Petrolog Utama. The results of calculations based on the results of interviews 

and questionnaires from 10 respondents, identified 23 risk events caused by 20 risk 

causative agents, 11 risk agents included in the priority category and 9 others included in 

the non-priority category. The risk agent that has the highest priority index, namely human 

error in workers (A2) with a priority index of 1890 and from HOR phase 2 identified 11 

mitigation strategies for agents that cause risks that arise, where the highest handling 

strategy is to provide reward, punishment, and work motivation for all employees (PA2) 

with an ETD value of 9429. 
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A. PENDAHULUAN 

Dalam era globalisasi ini seiring dengan 

perkembangan dan kemajuan 

perdagangan bebas yang semakin luas, 

persaingan perdagangan bebas pun 

semakin tinggi terlebih untuk perusahaan 

berskala internasional. Begitupun dengan 

pertumbuhan bisnis logistik yang kini 

semakin pesat, memicu persaingan antara 

bisnis logistik dari berbagai bidang agar 

dapat bersaing dalam dunia logistik 

global (Pramudita, 2020). Meningkatnya 

persaingan bisnis logistik di Indonesia 

ditandai dengan banyaknya perusahaan 

logistik internasional yang telah didirikan 

di Indonesia, baik bergerak dibidang 

shipping line, carrier agent, warehousing, 

freight forwarding, dan lain sebagainya. 

PT Schenker Petrolog Utama adalah 

salah satu perusahan freight forwarding 

yang telah lama didirikan di Indonesia. 

Sebagai perusahaan yang menangani jasa 

ekspor dan impor sudah seharusnya 

perusahaan dapat mengutamakan 

kualitas pelayanan sehingga dapat 

memuaskan pelanggan (Pramudita & 

Agustia, 2020). Namun pada 

kenyataannya proses bisnis pada 

perusahaan tidak selalu berjalan mulus, 

masih saja ada kendala-kendala yang 

dihadapi dalam menjalankan proses 

bisnis perusahaan. Dalam setiap proses 

bisnis perusahaan tentunya memiliki 

risiko yang dapat berdampak pada 

kerugian perusahaan, tidak terkecuali 

proses bisnis freight forwarding. Oleh 

karena itu manajemen risiko sangat 

diperlukan dalam penanganan risiko 

dengan tujuan untuk meminimalisasi 
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tingkat risiko dan dampak dari risiko 

tersebut (Hanafi,2006). 

Beberapa masalah yang sering terjadi di  

PT Schenker Petrolog Utama ketika 

menangani ekspor diantaranya adalah 

terlambat pengurusan dokumen ke 

shipping line, terlambatnya pemuatan ke 

kapal karena kontainer terlambat masuk 

ke Container Yard, terjadinya delay 

keberangkatan kerena congestion di 

pelabuhan dan cuaca yang buruk, dan 

kesulitan mendapatan kontainer dari 

pihak shipping line karena waktu 

pemesanan terlalu mendadak. Hal 

tersebut merupakan beberapa hal yang 

dapat menyebabkan terjadinya 

keterlambatan pada keberangkatan kapal 

sehingga estimated time departure (ETD) 

berbeda dengan actual time departure 

(ATD). Berikut persentase keterlambatan 

pada keberangkatan kapal pada proses 

ekspor periode Januari – Maret 2022: 

Tabel 1. Persentase Keterlambatan 

Shipment Januari – Maret 2022 
No Bulan Total 

Shipment 

Shipment 

Terlambat 

Persentase 

1. Januari 40 17 43% 

2. Februari 64 35 55% 

3. Maret 76 41 54% 

 Total 180 93 52% 

 

Tanpa adanya penanganan risiko yang 

baik tentunya dapat mengancam 

kelangsungan bisnis perusahaan, oleh 

karena itu analisis mengenai risiko 

tersebut penting adanya agar dapat 

berkontrinusi terhadap perbaikan kerja 

pada perusahaan serta dapat 

meningkatkan keuntungan dengan 

mengurangi risiko perusahaan. Sehingga 

pada penelitian ini akan dilakukan 

analisis risiko menggunakan metode 

House of Risk (HOR). Model HOR 

merupakan pengembangan dari model 

FMEA yang merupakan sebuah metode 

yang digunakan untuk mengidentifikasi 

potensi kegagalan suatu produk atau jasa 

sert melakukan suatu tindakan yang 

bertujuan untuk menghilangkan atau 

meminimalisir risiko kegagalan tersebut 

(Gupta dalam Lutfhi dan Irawan, 2012) 

Metode House of Risk digunakan untuk 

mengidentifikasi kejadian risiko yang 

akan terjadi, apa saja penyebab yang 

berpotensi timbul dalam proses bisnis 

perusahaan, dan bagaimana perancangan 

strategi miitgasi atas risiko tersebut. 

 

B. Tinjauan Pustaka 

Manajemen Risiko 

Definisi manajemen risiko menurut 

Fahmi (2010) merupakan suatu bidang 

ilmu yang membahas tentang bagaimana 

suatu organisasi menerapkan ukuran 

dalam memetakan berbagai 

permasalahan yang ada dengan 

menempatkan berbagai pendekatan 

manajemen secara komprehensif dan 

sistematis. Risiko adalah bagian yang 

tidak dapat dipisahkan dari proses 

organisasi. Risiko merupakan hal yang 

melekat pada setiap aktivitas bisnis 

perusahaan dan apabila tidak diantisipasi 

sejak awal dalam perencanaan 

pengelolaan risiko maka dapat 

berdampak fatal. Salah satu cara untuk 

mengelola risiko tersebut adalah dengan 

membuat dan mengimplementasikan 

suatu manajemen risiko. 

Menurut Djohanputro (2008), terdapat 5 

proses manajemen risiko yang terstruktur 

dan sistematis yaitu identifikasi risiko, 

pengukuran risiko, pemetaan risiko, 

pengembangan alternatif penanganan 

risiko dan monitoring serta pengendalian 

penanganan risiko. Sedangkan menurut 

Hopkin dalam Saniatusilma dan 

Suprayogi (2015) manajemen risiko 

dilakukan melalui 4 proses, yaitu: 

1. Identifikasi Risiko 

Kegiatan identifikasi risiko sangat 

penting, pada tahap awal, pihak 

manajemen perusahaan melakukan 

tindakan berupa identifikasi atau 

pengenalan setiap bentuk risiko yang 

dialami perusahaan. Identifikasi dapat 

dilakukan denga cara melihat potensi-

potensi risiko yang sudah terlihat dan 

yang akan terlihat atau dengan 

menelusuri sumber risiko sampai 

terjadinya peristiwa yang tidak di 

inginkan. 

2. Ranking Risiko 

Rangking atau evaluasi risiko yang 

diidentifikasi perlu dilakukan sebab 

dengan cara ini perusahaan dapat 
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mengetahui risiko yang dominan atau 

yang paling tinggi dan risiko mana yang 

paling rendah. 

3. Pengendalian Risiko 

Pengendalian risiko dilakukan untuk 

mengetahui apakah tiap-tiap risiko yang 

telah diidentifikasi tersebut berada dalam 

kendali. Tiap risiko yang memiliki nilai 

menunjukkan frekuensi dan besarnya 

dampak yang terjadi bila tidak 

dikendalikan. Perusahaan harus 

mempunyai pengendalian yang memadai 

untuk memperkecil bahaya yang 

dihadapi hingga tigkat yang dapat 

diterima dalam batas kesanggupan. 

4. Respon Terhadap Risiko yang 

Signifikan 

Langkah selanjutnya adalah pengelolaan 

risiko. Organisasi yang gagal dalam 

mengelola risiko maka akan memberikan 

konsekuensi yang cukup serius seperti 

kerugian besar. 

Risk Management atau manajemen risiko 

merupakan    proses secara sistematis 

dalam mengidentifikasi, menganalisis, 

dan berurusan dengan risiko pada 

aktivitas bisnis (Waters, 2007). 

Manajemen risiko berfokus terhadap 

bagaimana menganalisa dan mengelola 

risiko kerugian besar atau kecil yang 

mungkin terjadi pada satu titik dari 

proses aktivitas bisnis. 

Standar framework risk management 

yang digunakan berdasarkan standar 

yang telah ada dengan acuan utama 

standar AS/NZ 4360 dan Australia yang 

merupakan standar baru internasional 

manajemen risiko ter ISO 31000 sejak 15 

November 2009 dan BSI (Inggris) yang 

merupakan standar untuk pengelolaan 

aset manajemen dengan cara kerja yang 

terkoordinasi dan sistematis untuk 

mendapatkan kinerja terbaik serta 

memperhitungkan biaya yang optimal 

untuk mendapatkan risiko yang 

seminimal mungkin. 

Menurut Nanda et al., (2014), 

probability impact matrix merupakan 

salah satu metode pendeteksi risiko pada 

proses produksi yang bertujuan untuk 

menentukan daerah prioritas risiko 

dengan mempertimbangkan nilai severity 

dan nilai occurrence. Dasar perhitungan 

probability impact matrix tentu berbeda 

dengan perhitungan nilai RPN pada 

metode FMEA. Jika perhitungan RPN 

menggunakan tiga kriteria utama 

(severity, occurrence, dan detection) 

untuk mengetahui tingkat risiko, 

sedangkan probability impact matrix 

hanya menggunakan dua kriteria utama 

untuk menentukan prioritas risiko, dua 

item utama tersebut yaitu nilai severity 

dan nilai occurrence. Berikut adalah 

contoh probability impact matrix :  

 
Gambar 1. Probability Impact Matrix 

FMEA 

FMEA merupakan sebuah metodologi 

yang digunakan untuk mengevaluasi 

kegagalan terjadi dalam sebuah sistem, 

desain, proses, atau pelayanan (service) 

(Puspitasari & Martanto, 2014). Menurut 

Hanif et al. (2015) FMEA didefinisikan 

sebagai sebuah  teknik yang 

mengidentifikasi tiga hal yaitu : 

1. Penyebab kegagalan yang potensial 

dari sistem, desain, produk, dan 

proses selama siklus hidupnya. 

2. Efek dari kegagalan tersebut. 

3. Tingkat kekritisan efek kegagalan 

terhadap fungsi sistem, desain, 

produk, dan proses. 

Identifikasi kegagalan potensial 

dilakukan dengan cara pemberian nilai 

atau skor masing – masing moda 

kegagalan berdasarkan atas tingkat 

kejadian (occurrence), tingkat keparahan 

(severity), dan tingkat deteksi (detection). 

FMEA menggunakan 3 kriteria 

penilaian, namun dalam metode HOR 

hanya menggunakan 2 kriteria dari 

FMEA. Menurut Nanda et al. (2014) 

kriteria tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Severity 
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Penilaian terhadap severity pada 

proses produksi merupakan 

penilaian yang berhubungan dengan 

seberapa besar kemungkinan 

terjadinya dampak yang timbul 

akibat adanya kegagalan atau 

kecacatan yang terjadi. Nilai 

rangking severity diantara 1 sampai 

10, dimana skala 1 menunjukan 

tidak ada dampak dan skala 10 

menunjukan dampak bahaya 

(Shahin, 2004). Tabel 2.2 berikut 

merupakan rangking nilai severity: 

Tabel 2. Severity 

 
2. Occurrence 

Penilaian terhadap occurrence 

dilakukan untuk mengetahui 

seberapa sering kemungkinan 

terjadinya suatu kegagalan pada 

proses produksi. Nilai occurrence 

antara 1 sampai 10, dimana skala 1 

menunjukan hampir tidak pernah 

terjadi dan skala 10 menunjukan 

hampir pasti terjadi (Shahin,2004). 

Tabel 2.3 berikut merupakan 

rangking nilai occurrence: 

 

Tabel 3. Occurrence 

 
 

House of Risk 

House of risk (HOR) merupakan suatu 

model manajemen risiko rantai pasok 

menggunakan metode konsep House of 

Quality dan Failure modes and effects 

analysis (FMEA) untuk menyusun suatu 

framework dalam mengelola risiko 

Supply Chain (Pujawan & Geraldin, 

2009). Kelebihannya FMEA (Failure 

Mode and Effect Analisis) adalah suatu 

perangkat analisa yang dapat 

mengevaluasi reliabilitas dengan 

memeriksa modus kegagalan dan 

merupakan salah satu teknik yang 

sistematis untuk menganalisa kegagalan. 

House of risk terbagi menjadi 2 tahap 

yaitu HOR fase 1 dan HOR fase 2. HOR 

fase 1 digunakan untuk menentukan 

sumber risiko mana yang diprioritaskan        

untuk dilakukan tindakan pencegahan 

sedangkan HOR fase 2 adalah untuk 

memberikan prioritas tindakan dengan 

mempertimbangkan sumber daya yang 

efektif. Menurut Ulfah et al. (2016) 

penjelasan mengenai House of risk fase 1 

dan 2 adalah sebagai berikut : 

1. HOR Fase 1 (Fase identifikasi) 

Dalam model ini menghubungkan 

suatu set kebutuhan (what) dan satu 

set tanggapan (how) yang 

menunjukkan satu atau lebih 

keperluan/kebutuhan. Derajat 

tingkat korelasi secara khusus 

digolongkan : sama sekali tidak ada 

hubungan dengan memberi nilai (0), 

rendah (1), sedang (3) dan tinggi (9). 

Masing-masing kebutuhan 

mempunyai suatu gap tertentu untuk 

mengisi masing-masing tanggapan 

yang akan memerlukan beberapa 

sumber daya dan biaya. 

 

 

 

Mengadopsi prosedur diatas 

maka HOR 1 dikembangkan melalui 

tahap tahap berikut: 

a. Mengidentifikasi kejadian 

risiko yang bisa terjadi pada 

setiap bisnis proses. Ini bisa 

dilakukan melalui mapping 

rantai pasok (plan, source, 

make, deliver dan return) dan 

kemudian mengidentifikasi apa 

yang kurang/salah pada setiap 

proses 

b. Memperkirakan dampak dari 

beberapa kejadian risiko (jika 

terjadi). Dalam hal ini 
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menggunakan skala 1 – 10 

dimana 10 menunjukkan 

dampak yang ekstrim. Tingkat 

keparahan dari kejadian risiko 

diletakkan di kolom sebelah 

kanan dari tabel dan dinyatakan 

sebagai S 

c. Identifikasi sumber risiko dan 

menilai kemungkinan kejadian 

tiap sumber risiko. Dalam hal 

ini ditetapkan skala 1-10 

dimana 1 artinya hampir tidak 

pernah terjadi dan nilai 10 

artinya sering terjadi. Sumber 

risiko (Risk agent) ditempatkan 

dibaris atas tabel dan 

dihubungkan dengan kejadian 

baris bawah dengan notasi Oj. 

d. Kembangkan hubungan 

matriks. Keterkaitan antar 

setiap sumber risiko dan setiap 

kejadian risiko, Rij (0, 1, 3, 9) 

dimana 0 menunjukkan tidak 

ada korelasi dan 1, 3, 9 

menunjukkan berturut-turut 

rendah, sedang dan korelasi 

tinggi. 

e. Hitung kumpulan potensi risiko 

(Aggregate Risk Potential of 

agent j=ARPj) yang ditentukan 

sebagai hasil dari kemungkinan 

kejadian dari sumber risiko j 

dan kumpulan dampak 

penyebab dari setiap kejadian 

risiko yang disebabkan oleh 

sumber risiko j seperti dalam 

persamaan berikut : 

 
f. Buat ranking sumber risiko 

berdasarkan kumpulan potensi 

risiko dalam penurunan urutan 

(dari besar ke nilai terendah). 

 
Gambar 2. House of risk fase 1 

Sumber : (Geraldine & Pujawan, 2009) 

 

Keterangan : 

A1, A2, A3…An : Risk agent 

E1,E2,E3...En  : Risk event 

O1,O2, O3,…On : Nilai 

occurrence dari risk agent (Ai) 

S1,S2,S3…Sn  : Nilai Severiy 

dari risk event (Ei) 

ARP1,ARP2…ARPn : Aggregrate 

Risk Priority 

2. HOR Fase 2 (Fase penanganan) 

HOR 2 digunakan untuk 

menentukan tindakan / kegiatan 

yang pertama 

dilakukan,mempertimbangkan 

perbedaan secara efektif seperti 

keterlibatan sumber dan tingkat 

kesukaran dalam pelaksanaannya. 

Perusahaan perlu idealnya memilih 

satu tindakan yang tidak sulit untuk 

dilaksanakan tetapi bisa secara 

efektif mengurangi kemungkinan 

terjadinya sumber risiko. Langkah-

langkahnya adalah sebagai berikut : 

a. Pilih/seleksi sejumlah sumber 

risiko dengan rangking 

prioritas tinggi yang mungkin 

menggunakan analisa pareto 

dari ARPj, nyatakan pada 

HOR yang kedua. 

b. Identifikasi pertimbangan 

tindakan yang relevan untuk 

pencegahan sumber risiko. 

Catat itu adalah satu sumber 

risiko yang dapat dilaksanakan 

dengan lebih dari satu tindakan 

dan satu tindakan bisa secara 

serempak mengurangi 
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kemungkinan kejadian lebih 

dari satu sumber risiko. 

c. Tentukan hubungan antar 

masing-masing tindakan 

pencegahan dan masing masing 

sumber risiko, Ejk. Nilai-

nilainya (0, 1, 3, 9) yang 

menunjukkan berturut-turut 

tidak ada korelasi, rendah, 

sedang dan tingginya korelasi 

antar tindakan k dan sumber j. 

Hubungan ini (Ejk) dapat 

dipertimbangkan sebagai 

tingkat dari keefektifan pada 

tindakan k dalam mengurangi 

kemungkinan kejadian sumber 

risiko. 

d. Hitung total efektivitas dari tiap 

tindakan sebagai berikut : 

𝑇𝐸𝑘= Σ𝑗 𝐴𝑅𝑃𝑗 𝐸𝑗𝑘 ∀𝑘 

e. Perkirakan tingkat derajat 

kesulitan dalam melakukan 

masing-masing tindakan, Dk 

dan meletakkan nilai-nilai itu 

berturut-turut pada baris bawah 

total efektif. Tingkat kesulitan 

yang ditunjukkan dengan skala 

(seperti skala Likert atau skala 

lain), dan mencerminkan dana 

dan sumber lain yang 

diperlukan dalam melakukan 

tindakan tersebut. Setelah itu, 

hitung total efektif pada rasio 

kesulitan            ETDk = TEk / Dk. 

Tabel 4. Skala Nilai Derajat Kesulitan 

 
f. Ranking prioritas masing-

masing tindakan (Rk) 

dimana rangking 1 

memberikan arti tindakan 

dengan ETDk yang paling 

tinggi. 

 
Gambar 3. House of risk fase 2 

Sumber : (Geraldine & Pujawan, 2009) 

 

C. Metode Penelitian 

Penelitian ini memiliki kerangka berpikir 

seperti di bawah ini. 

  
Gambar 4. Kerangka Pemikiran 

 

Adapun rancangan analisisnya dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 
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START

HOR 1

Identifikasi Kejadian Risiko 

(Ei)

Identifikasi Proses Bisnis

Identifikasi Agen Penyebab 

Risiko (Ai)

Pengukuran Tingkat Dampak 

(Si)

Output HOR 1

Perhitungan nilai indeks 

prioritas risiko / Aggregate 

Risk Potential (ARP)

HOR 2

Pengukuran nilai korelasi 

(correlation) antara suatu 

kejadian risiko dengan agen 

penyebab risiko

Pengukuran nilai peluang 

kemunculan (occurance) 

suatu agen risiko

Menyeleksi Agen Risiko

Agen Prioritas?

Mengukur nilai correlation 

agen dengan penanganan 

risiko

Mengidentifikasi Pak 

terhadap agen risiko

Prioritas

Output HOR 2

Mengukur skala prioritas

Mengkalkulasi total ETDk

Mengukur tingkat kesulitan 

(Dk)

Mengkalkulasi TEk

END

Non Prioritas

 
Gambar 5. Rancangan Analisis 

 

1. Identifikasi proses bisnis /aktivitas 

model SCOR dengan menjadi 

beberapa proses yaitu plan, source, 

make, deliver dan return.  

2. Identifikasi kejadian risiko dimana 

risiko tersebut menjabarkan semua 

kejadian yang kemungkinan akan 

timbul dan mengakibatkan kerugian 

pada perusahaan.  

3. Identifikasi pengukuran tingkat 

dampak (S𝑖) dimana nilai yang 

dihasilkan mengetahui seberapa 

besar gangguan yang ditimbul dari 

(𝐸𝑖). Untuk mencari (𝑆𝑖) sebagai 

berikut :  

 
Keterangan:  

Si = Tingkat dampak suatu 

risiko (Severity level of risk)  

i = 1, 2,….n;  

k = penilaian orang ke- k 

4. Identifikasi agen penyebab risiko 

dimana bertujuan untuk mengetahui 

faktor apa saja yang dapat 

menyebabkan terjadinya suatu 

kejadian risiko.  

5. Mengukur nilai occurance atau nilai 

peluang kemunculan suatu agen 

risiko. 

6. Mencari nilai korelasi antara kejadi 

risiko dengan agen penyebab risiko 

dimana nilai korelasi yang dihasilkan 

terdiri atas 0,1,3,9 dimana dimana 0 

menunjukkan tidak ada hubungan 

korelasi, 1 menggambarkan 

hubungan korelasi kecil, 3 

menggambarkan korelasi sedang dan 

9 menggambarkan korelasi tinggi.  

7. Perhitungan nilai ARP yang akan 

digunakan sebagai bahan 

pertimabangan untuk menentukan 

prioritas penanganan risiko yang 

akan menajdi input dalam HOR 2 

nantinya. Berikut perhitungan nilai 

ARP :  

 
Keterangan :  

𝐴RP = Aggregate Risk 

Potential (risk priority index)  

𝑂𝑗 = Tingkat kemunculan risiko 

(occurance level of risk)  

𝑆𝑖 = Tingkat dampak suatu 

risiko (severity level of risk)  

𝑅𝑖j= Korelasi antara agen risiko 

dengan risiko 

8. Output HOR 1 yang akan digunakan 

sebagai input dalam HOR 2.  

9. Untuk HOR 2 tahap awal dimulai 

dengan menyeleksi agen risiko dari 

nilai ARP tertinggi hingga terendah 

menggunakan analisa pareto.  

10. Jika agen risiko termasuk kategori 

prioritas maka langkah selanjutnya 

mengidentifikasi aksi mitigasi yang 

relevan (PA𝑘) terhadap agen risiko. 

Jika agen risiko bukan merupakan 

agen prioritas maka agen tersebut 

tidak diproses lebih lanjut dan 

selesai.  

11. Mengukur nilai correlation agen 

dengan penanganan risiko dimana 

nilai korelasi  

12. Mengkalkulasi (TE𝑘) dengan formula 

sebagai berikut :  
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Keterangan :  

TEk = Total efektivitas  

ARPj = Prioritas risiko (risk 

priority index)  

Ejk = Nilai korelasi antara 

suatu agen risiko dengan penanganan 

risiko 

13. Mengukur tingkat kesulitan dalam 

penerapan aksi mitigasi (𝐷𝑘) untuk 

mereduksi kemunculan agen risiko  

14. Mengkalkulasi total (ETD𝑘) dengan 

rumus sebagai berikut :  

ETDk = TEk / Dk. 

Keterangan :  

ETD𝑘 = Effectiveness to 

difficulty of ratio  

𝑇E𝑘 = Total efektivitas  

𝐷𝑘 =Tingkat kesulitan dalam 

melakukan upaya pencegahan untuk 

diterapkan di perusahaan 

15. Mengukur skala prioritas dimana 

nilai prioritas utama diberikan 

kepada aksi mitigasi yang memiliki 

nilai ETD tertinggi.  

16. Output HOR fase 2.  

 

D. Hasil dan Pembahasan 

House of Risk fase 1 

1. Identifikasi Proses Bisnis 

Tabel 5. Identifikasi Proses Bisnis 

 
 

 

 

 

 

2.Identifikasi Kejadian Risiko 

Tabel 6. Identifikasi Kejadian Risiko 

 
 

3. Pengukuran Tingkat Dampak 

(Severity) 

Berikut merupakan salah satu contoh 

perhitungan pada setiap kejadian risiko : 

S1:

√3 x 4 x 4 x 6 x 5 x 7 x 5 x 6 x 4 x 4  
10

= 

4,7 ≈ 5 

S10:

√5 x 4 x 6 x 7 x 6 x 5 x 7 x 5 x 6 x 5  
10

= 

5,5 ≈ 6 

S23:

√5 x 6 x 5 x 7 x 5 x 6 x 7 x 6 x 4 x 5  
10

= 

5,5 ≈ 6 

 

4. Identifikasi Agen Penyebab Risiko 

Tabel 7. Identifikasi Agen Risiko 

 
5. Pengukuran nilai probabilitas peluang 

kemunculan (Occurance) suatu agen 

risiko  

Berikut merupakan salah satu contoh 

perhitungan probabilitas peluang 

kemunculan pada setiap agen risiko: 
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O1:

√4 x 5 x 7 x 5 x 4 x 6 x 6 x 7 x 5 x 6  
10

= 

5,4 ≈ 5 

O10:

√6 x 8 x 7 x 8 x 7 x 5 x 6 x 7 x 6 x 7  
10

= 

6,6 ≈ 7 

O20:

√1 x 2 x 2 x 2 x 2 x 2 x 1 x 1 x 2 x 2  
10

= 

1,6 ≈ 2 

 

6. HOR fase 1 

Tabel 8. House of Risk Fase 1 

 
 

House of Risk Fase 2 

1. Menyeleksi Agen Risiko 

Analisis pareto dilakukan untuk 

menentukan agen risiko prioritas dengan 

hukum 80:20 yang berarti bahwa 80% 

kerugian perusahaan diakibatkan oleh 

20% risiko yang krusial. 

Tabel 9. Perhitungan Pareto Agen Risko 

 
 

 

 

2. Mengidentifikasi aksi mitigasi yang 

relevan 

Dalam penanganan risiko yang muncul 

dapat berlaku untuk satu agen atau lebih 

dari satu agen risiko. Rekomendasi aksi 

mitigasi dapat dilihat pada tabel di bawah 

ini: 

Tabel 10. Identifikasi Penanganan 

Risiko 

 
 

3. Mengukur nilai korelasi agen risiko 

dengan strategi penanganan risiko 

Tabel 11.  Nilai Korelasi Agen Risiko 

dengan Strategi Penanganan 

 
 

4. Mencari nilai total efektivitas 

Setelah mencari nilai korelasi, maka 

langkah selanjutnya mengkalkulasi atau 

mencari nilai total efektivitas (𝑇E𝑘) 

dengan formula sebagai berikut : 

 
Keterangan :  

TEk = Total efektivitas  

ARPj = Prioritas risiko (risk priority 

index)  

Ejk = Nilai korelasi antara suatu agen 

risiko dengan penanganan risiko 
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Maka kalkulasi total efektivitas agen 

risiko dilakukan dengan perhitungan 

sebagai berikut : 

TE6 = ∑ [ 1 (996) + 3 (735) + 9 (644) ] = 

8997 

TE8 = ∑ [ 3 (996) + 9 (644) ] = 8784 

TE10 = ∑ [9 (744) ] = 6696 

 

Tabel 12. Nilai Total Efektivitas Strategi 

Penanganan 

 
5. Mengukur tingkat kesulitan 

Merupakan upaya mereduksi 

kemunculan agen risiko, dimana skala 

tingkat kesulitan dalam penerapan aksi 

mitigasi. 

 

Tabel 13. Tingkat Kesulitan dari 

Tindakan Penanganan Risiko 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

6. Mengkalkulasi total efektivitas 

Tabel 14. Total Efektivitas 

 
 

7.HOR Fase 2 

Tabel 15. House of Risk Fase 2 

 
 

Analisis dan Pembahasan  

Berdasarkan pengamatan yang peneliti 

lakukan, diperoleh data total 

keterlambatan shipment pada proses 

ekspor, dimana selanjutnya dilakukan 

pengolahan data menggunakan metode 

House of Risk (HOR) untuk mengetahui 

apa saja kejadian risiko yang terjadi, 

mengetahui apa saja agen penyebab 

risiko serta mengetahui strategi 

penanganan untuk meminimalisir 

penyebab risiko kategori prioritas. 

Dari hasil pengolahan data dan analisis 

menggunakan metode House of Risk 

dimana ada 2 tahapan yaitu HOR fase 1 

dimana didapatkan 23 kejadian risiko dan 

20 agen penyebab risiko yang didapatkan 

berdasarkan hasil dari 10 responden yang 

berkaitan erat dalam pengiriman ekspor 

dimana hasil akhir dari HOR 1 untuk 

mengetahui indeks prioritas yang 

menjadi bahan pertimbangan dalam 

menentukan prioritas penanganan risiko. 

Hal tersebut dikarenakan semakin tinggi 

nilai ARP suatu agen risiko maka akan 

berbanding lurus dengan dampak yang 

ditimbulkan pada proses bisnis 

perusahaan.  
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Agen risiko prioritas yang menjadi 

output HOR fase 1 dengan subject pihak 

internal menjadi agen risiko yang paling 

banyak muncul pada agen risiko 

prioritas, terdapat 8 agen risiko dengan 

pelaku pihak internal diantaranya, human 

error pada pekerja (ARP 1890), 

kesalahan input data (ARP 855), 

terlambat pengurusan dokumen ke 

shipping line (ARP 852), volume stuffing 

yang banyak (ARP 735), ketidak telitian 

dalam setting dokumen (ARP 708), 

kekurangan sumber daya manusia (ARP 

707), packaging tidak sesuai dengan 

standar dangerous goods (ARP 564), dan 

packaging yang rusak sehingga 

menyebabkan harus re-package (ARP 

558). Selanjutnya, terdapat 2 agen risiko 

prioritas dengan pelaku pihak customer 

diantaranya, penambahan dan 

pengurangan barang (ARP 996), dan 

permintaan mendadak dari customer 

(ARP 644). Lalu terdapat 1 agen prioritas 

dengan pelaku pihak trucking yaitu, 

kendala saat pengiriman (ban bocor, 

mogok, dll) (ARP 744).  

Kemudian dari hasil agen penyebab 

risiko yang memiliki indeks prioritas 

tertinggi – terendah, selanjutnya di 

analisis di HOR fase 2 yang akan 

dilakukan seleksi agen penyebab risiko 

dengan menggunakan analisa pareto 

untuk mengetahui agen risiko yang 

termasuk kategori prioritas maupun non 

prioritas. Sehingga terdapat 11 agen 

penyebab risiko yang termasuk kategori 

prioritas dan 9 agen risiko yang termasuk 

kategori non prioritas.  

Kategori prioritas yang telah dijelaskan 

di atas, didapatkan beberapa strategi 

penanganan berdasarkan jawaban dari 10 

responden. Terdapat 11 strategi 

penanganan dimana strategi penanganan 

tersebut akan dilakukan nilai korelasi 

atau hubungan strategi dengan agen 

risiko, tingkat kesulitan dalam penerapan 

strategi penanganan, serta strategi 

penanganan berdasarkan nilai ETD 

tertinggi. Berikut hasil dari analisa HOR 

2 berdasarkan nilai ETD tertinggi yaitu: 

 

 

 

Tabel 16. Hasil Analisa HOR Fase 2 

 
 

E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pengolahan data dan 

analisis data yang telah dilakukan, 

terdapat beberapa kesimpulan yaitu, 

berdasarkan hasil penelitian awal, 

identifikasi kejadian risiko yang 

dilakukan menggunakan model SCOR 

dengan 5 aktivitas yaitu plan, source, 

make, deliver, dan return, diperoleh 23 

kejadian risiko yang terjadi dalam proses 

bisnis ekspor PT Schenker Petrolog 

Utama diantaranya, 3 kejadian risiko 

yang terjadi pada aktivitas plan, 3 

kejadian risiko yang terjadi pada aktivitas 

source, 6 kejadian risiko yang terjadi 

pada aktivitas make, 9 kejadian risiko 

yang terjadi pada aktivitas deliver, dan 2 

kejadian risiko yang terjadi pada aktivitas 

return.  

Berdasarkan penelitian mengenai agen 

risiko yang dilakukan, dapat 

diidentifikasi bahwa terdapat 20 agen 

risiko yang menjadi penyebab terjadinya 

suatu kejadian risiko pada perusahaan 

diantaranya adalah kesalahan input data 

(A1), human error pada pekerja (A2), 

ganguan system IT (A3), kekurangan 

SDM (A4), keterbatasan jumlah 

container (A5), permintaan mendadak 

dari customer (A6), terlambat 

pengurusan dokumen ke shipping line 

(A7), menunggu DG approval dari pihak 

carrier (A8), kendala dalam perjalanan 

(mogok, ban bocor, dll) (A9), volume 

stuffing yang banyak (A10), barang rusak 
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atau bocor (A11), packaging rusak (harus 

re-package) (A12), packaging tidak 

sesuai dengan standar DG (A13), 

penambahan dan pengurangan barang 

(A14), ketidaktelitian dalam proses 

stuffing (A15), ketidaktelitian dalam 

setting dokumen (A16), congestion di 

pelabuhan (A17), menunggu antrian di 

DEPO (A18), kondisi cuaca tidak 

mendukung (A19), bancana alam (A20). 

Dari keseluruhan agen risiko terdapat 11 

agen risiko prioritas yang menjadi output 

HOR fase 1 yang diperoleh melalui 

analisis pareto yang dikenal dengan 

hukum 80:20. Berdasarkan output HOR 

fase 1 diperoleh 11 agen risiko prioritas, 

dimana 73% agen risiko prioritas 

diakibatkan oleh pihak internal 

perusahaan, 18% agen risiko prioritas 

disebabkan oleh pihak customer, dan 9% 

agen risiko prioritas disebabkan oleh 

pihak trucking.  

Berdasarkan perancangan strategi 

mitigasi atas 11 agen risiko prioritas yang 

dihasilkan pada HOR fase 1, terdapat 11 

strategi mitigasi yang dapat 

memungkinkan untuk mengeliminasi 

atau menurunkan munculnya agen risiko 

prioritas. 11 strategi mitigasi yang telah 

disusun berdasarkan rangking ETD 

tertinggi tersebut menjadi output HOR 

fase 2 diantaranya adalah memberikan 

reward, punishment, dan motivasi kerja 

kepada seluruh karyawan (PA2), 

menetapkan batas waktu mengenai 

permintaan pemesanan ekspor (PA9), 

melakukan internal training kepada 

seriap divisi secara rutin (PA1), 

memberikan lingkungan kerja yang 

nyaman bagi pekerja (PA3), melakukan 

pemilihan pekerja dengan lebih ketat 

(PA5), melakukan penambahan jumlah 

tenaga kerja (PA4), pengaturan ulang 

jadwal stuffing (PA6), membuat SOP 

untuk prosedur pemesanan (PA8), 

melakukan checklist harian secara rutin 

(PA7), menerapkan SOP dengan pihak 

trucking (PA10), dan melakukan 

pengecekan secara berkala (PA11) 
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